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PANDEMI Covid-19 satu sisi telah
menghancurkan bisnis usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM). Di sisi
lain justru ada indikasi kenaikan jumiah,
misalnya dalam bisnis kuliner menun-
jukkan gejala kenaikan. ltulah sebabnya
UMKM dianggap sebagai sektor yang
banyak bertahan. Maka llham Akbar
Habibie ketua umum lkatan Saudagar
Muslim Indonesia (ISMI), berharap agar
UMKM terus bergerak saat pandemi,
agar terus Go Digital dan Go Global. Ini
angan-angan yang menurutnya harus
segera diwujudkan ( KR 31/1).

Ilham mengatakan saat melantik pe-
ngurus ISMI DIY, UMKM agar terus
berkolaborasi, bersinergi. Inilah keku-
atan yang tak bisa dianggap enteng.
Sinergi yang dimaksudkan adalah de-
ngan para pemangku kepentingan.
Karenanya, pemerintah akan terus
mendorong lebih banyak lagi UMKM
untuk go digital dan go global.
Targetnya pada 2024 ada 30 juta
UMKM vyang sudah terhubung ke
dalam platform digital.

Memang menurut Menteri Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (UKM)
Teten Masduki, pandemi covid telah
mendorong banyak pelaku UMKM
bertransformasi ke dalam platform digi-
tal. Namun demikian jumlah ekspor
UMKM baru mencapai 15,65%. Angka
itu masih jauh dibandingkan negara-ne-
gara lain seperti Singapura 41%,
Thailand 29%, atau China yang menca-
pai 60%. Jumlah ekspor nasional me-
ningkat pada kuartal Il 2021. Nilai ek-
spor yang naik sekitar 22,71% diban-
dingkan kuartal Il 2020 yang cuma
mencapai 17,24%.

Memang Indonesia mentargetkan
kontribusi ekspor UMKM, nantinya di-
harapkan meningkat menjadi 17% pa-
da 2024. Sementara hasil survei dari
Google dan Temasek mencatat, ekono-
mi digital Indonesia di 2025 diproyek-
sikan akan menjadi yang terbesar di
Asia Tenggara dengan nilai transaksi
mencapai Rp 1.826 triliun. Sedangkan
hasil survei Bank Indonesia pada 2020
menyatakan nilai transaksi ekonomi

| TAJUK RENCANA
Mendorong UMKM 'Go Global’

digital melalui e-commerce mencapai
Rp 253 triliun.

Saat ini perdagangan dunia telah
mengalami transformasi dari konven-
sional menuju digital. Kondisi ini menja-
di momentum bagi para pelaku Usaha
Mikro dan Kecil (UMK) untuk melaku-
kan transformasi pemasaran menuju
pasar global. Maka digitalisasi memang
suatu keharusan yang musti dilakukan,
agar bisa ikut berperan dalam kancah
perdagangan internasional.

Dalam catatan kita, saat ini kontribusi
UMKM terhadap ekspor non migas
sebesar 15,6%, sementara itu partisi-
pasi UMKM dalam rantai nilai global
baru mencapai 4,1%. Sementara ter-
jalinnya kemitraan antara UMK dan
Usaha Menengah Besar (UMB) baru
pada angka 7%, demikian pula rasio
kewirausahaan nasional di angka
3,47% dan keikutsertaan dalam digital-
isasi UMKM masih pada angka 16%.
Karena berdasarkan data itulah, dalam
sebuah seminar peluang ekspor,
Rektor UGM Prof Panut Mulyono me-
nyatakan bila data menunjukkan masih
terbukanya peluang untuk pengem-
bangan UMKM di masa mendatang.

Kata kunci dalam pengembangan
UMKM berdaya saing di pasar global
adalah kolaborasi dan sinergi pentahe-
lix, antara universitas, pemerintah, per-
bankan, industri dan komunitas UMKM.
Sedangkan Kementrian Koperasi dan
UKM menyatakan faktor penunjang
meningkatnya ekspor UMKM dapat dili-
hat dari kinerja Indeks Kinerja Logistik
(LP).

Tetapi untuk memenunhi target terse-
but, bukan hanya digitalisasi yang diper-
lukan. Namun faktor lain yang mampu
mendorong optimalisasi ekspor antara
lain dukungan selain kepabeanan, juga
mampu menekan biaya logistik, mem-
persingkat waktu, agar lebih banyak
UMKM. Dan yang sangat penting,
adalah kualitas produknya, serta kesia-
pan menjaga kualitas. Kurasi industry
sangat perlu dilakukan. Inilah pekerjaan
besar dalam mendorong UMKM untuk
melakukan ekspor. (***)
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SUDAH menjadi fitrah manusia
mencintai kebersamaan. Hidup menja-
di terasa bermakna ketika kita berada di
tengah yang lain. Maka menumbuhkan
kesadaran rasa kebersamaan perlu di-
tanamkan sejak dini, terutama melalui
kegiatan bersama di sekolah. Contoh
sederhana, kegiatan kerja bakti mem-
bersihkan ruang kelas. Ini akan
melahirkan kebersamaan. Sebab seti-
ap siswa akan terdorong untuk bertang-
gung jawab dan saling membantu an-
tara satu dan lainnya.

Selain dapat menanamkan rasa ke-
bersamaan antarsiswa, kerja bakti juga
dapat menumbuhkan kecintaan dan
rasa handarbeni sekolah. Manfaat lain-
nya, siswa akan terdorong untuk

KELOMPOK Kerja Guru (KKG)
mempunyai ruang strategis dalam me-
nyiapkan generasi unggul. Termasuk
memunculkan generasi pelaku olahra-
ga di Sekolah Dasar (SD) khususnya.
Siswa SD mendapatkan perhatian uta-
ma karena disini paling awal mengenal
tentang olahraga lewat Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan (PJOK).

Langkah tersebut bisa dilakukan,
pertama wilayah kerja KKG dibagi
menjadi tiga zona. Sebut saja barat,
tengah dan timur. Masing-masing ang-
gota KKG diminta menangani dengan
baik. Kedua, tiap zona hanya khusus
membidangi olahraga tertentu. Ketiga,
diperlukan peran aktif tiap anggota

Menanamkan Rasa Kebersamaan

senantiasa menjaga kebersihan seko-
lah. Upaya ini kami lakukan di SD
Negeri 1 Padokan Jumat (28/1) pagi.
Semua siswa dari kelas 1 sampai kelas
6 dengan pendampingan wali kelas,
saling membantu bekerja sama mem-
bersihkan ruang kelas masing-masing.
Melalui kegiatan yang mungkin di-
pandang sederhana berupa kerja bakti
membersihkan ruang kelas, semoga
dapat menanamkan rasa keber-
samaan yang dalam di hati para siswa.
Dengan tertanamnya rasa keber-
samaan itu, tentu dapat mempererat
jalinan sosial serta melapangkan jalan
menuju kehidupan baik di masa depan.
DS Apandi, SDN 1 Padokan,

Kasihan, Bantul.

Trik Majukan OR Lewat Pendidikan

KKG dalam membaca potensi anak
didik. Keempat, ada evaluasi secara
periodic untuk mengetahui kemajuan
prestasi olahraga para peserta didik.
Bisa dilakukan ekshibisi ke luar
wilayah. Atau mendatangkan lawan

tanding, untuk mengukur kekuatan.
Beberapa trik sederhana ini dimung-
kinkan bisa membuat kemajuan pres-
tasi olahraga lewat jalur Pendidikan.
Tak lepas peran warga sekolah dalam
memberikan apresiasi yang baik ter-

hadap kemajuan olahraga.

Wiyono Agung Sutanto SPd, Guru
SDN Bendungan Ill Karangmojo
Gunungkidul. Anggota KKG PJOK
Gunungkidul.

Kurikulum Baru di Tangan Guru

BEBERAPA hari lalu, jagat maya di-
gemparkan dengan ‘Ghozali Effect’.
Ghozali, pemuda asal Semarang, hanya
dengan unggahan foto selfinya mampu
meraup uang Rp 12,6 miliar. Bermodal
koleksi foto diri sejak usia 18 sampai 21
tahun yang dijadikan NFT (Non
Fungible Token), Ghozali memasuki
lokapasar platform OpenSea berbasis
peer to peer dengan nama akun Ghozali
Everyday. Sebanyak 993 koleksi NFT
Ghozali termurah dijual seharga 0,001
ETH (Ethereum) per item atau seki-
tar Rp 48 ribu (1 ETH sekitar Rp 48
juta). Koleksi foto nomor #528
(Ghozali mengenakan kaus abu-abu
dengan modifikasi kain oranye di
pundak) mengalami rekor fantastis.
Ia menjual dengan harga 0,001 ETH.
Hari berikutnya, oleh pemilik barun-
ya dijual seharga Rp 6,72 juta (0,14
ETH). Tidak berselang lama, oleh
pembeli kedua dijual dengan harga
Rp 19,15 juta (0,399 ETH). Akhirnya
di tangan pembeli ketiga dijual lagi
seharga 66.346 ETH (Rp 3,18 triliun).

Heboh lain berasal dari ranah
metaverse. Baru-baru ini virtual
Alun-Alun Utara Kraton Yogyakarta,
Kepatihan, dan Istana Presiden ‘Ge-
dung Agung’ Yogyakarta dijual di si-
tus nextearth.io. Alun-Alun Utara
dalam bentuk aset digital dijual se-
harga 56,34 USDT (uang dalam bentuk
cryptocurrency, 1 USDT setara Rp 14
ribu). Sedangkan Kepatihan dan
Gedung Agung masing-masing diban-
drol seharga 17,39 USDT dan 36,84 US-
DT.

Itulah fenomena cryptocurrency, se-
buah mata uang digital yang diproses
dan dicatat transaksinya oleh
Blockchain. Blockchain adalah basis
dari platform sistem pembayaran yang
tidak terpusat. Masih bingung dan
terasa tak masuk nalar? Itulah per-
kembangan dunia yang kadang tidak
bisa dipahami untuk saat ini. Surat
elektronik dengan simbol @ yang dike-
nalkan Ray Tomlinson juga menggun-

R Arifin Nugroho

cang cara berpikir bahwa surat harus
dikirim melalui jasa pos. Cerita Mak
Lampir yang bisa ngobrol dan melihat
wajah orang lain dari air di dalam gen-
tong, sekarang menjadi kenyataan
lewat virtual meeting.
Kurikulum Prototipe

Fenomena Ghozali Effect menun-

jukkan bahwa ilmu pengetahuan

berkembang sangat pesat. Di sisi lain,
cara berpikir kebanyakan orang masih
tertinggal dari perkembangan ilmu
pengetahuan. Kita seringkali tergagap
dan menganggap aneh terhadap ke-
baruan pengetahuan. Sikap ini muncul
karena kurikulum pendidikan kita se-
lalu selangkah di belakang per-
kembangan pengetahuan. Sebagai con-
toh kecil, apakah dalam kurikulum
memuat contoh kontekstual perihal
cryptocurrency? Atau materinya malah
masih sama dengan puluhan tahun
lalu? Apakah guru juga memahami situ-
asi baru ini? Jika guru tidak bisa mema-
hami konteks kekinian, lantas
bagaimana bisa membekali siswa agar

bisa hidup adaptif di masa depan?

Tentu kurikulum pendidikan tidak

mungkin berubah setiap tahunnya gu-
na menyesuaikan perkembangan za-
man yang bergerak cepat. Tetapi
kurikulum harus lentur memberikan
ruang eksplorasi bagi perkembangan
zaman. Selama ini kurikulum sangat
dogmatis yang justru mengungkung ke-
sempatan eksplorasi dengan berjibun-
nya materi non-esensial. Belum lagi jika
target para guru hanya menyelesaikan

KR-JOKO SANTOSO

materi tekstual (ada dalam teks),
bukan kontekstual (sesuai kebu-
tuhan). Akibatnya, karena di buku
pelajaran masih tertulis ‘uang ker-
tas’, maka guru pun tidak mau atau
tidak mampu mendiskusikan bisnis
kekinian berbasis uang digital.
Baru-baru ini pemerintah meru-
muskan kurikulum baru, yaitu
Kurikulum Prototipe. Kurikulum ini
memiliki tiga karakteristik, yaitu pe-
ngembangan soft skill, fokus materi
esensial melalui pembelajaran
berbasis proyek, dan memberikan
fleksibilitas guru. Sekolah diberi
keleluasaan untuk memberikan
proyek-proyek pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa
dan lingkungan sekolah. Meskipun
demikian, sebaik apapun rumusan
kurikulumnya, semuanya kembali

kepada guru. Jangan sampai apapun
kurikulumnya, ngajarnya tetap gitu-gi-
tu aja! Beranikah berubah? O
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Pascapandemi, Pariwisata Paling Siap

PANDEMI Covid-19 belum berakhir
dan tidak ada yang bisa memastikan
kapan akan berakhir. Sementara kehi-
dupan ekonomi dan dunia bisnis harus
terus berjalan, kendati dalam kondisi
babak Dbelur. Industri pariwisata
mungkin paling merasakan imbas.
Mulai dari sektor penerbangan, per-
hotelan, restoran, pusat perbelanjaan,
sentra kerajinan dan objek wisata.
Bahkan beberapa hotel dan restoran
harus mengakhiri perjalanan hidupnya
setelah tidak kuat lagi melanjutkan
usaha. Pascatahapan giliran masuk
kerja, pengurangan jam kerja, hingga
pemutusan hubungan kerja (PHK).

Kini, setelah pemerintah berhasil
menggencarkan vaksinasi, dunia usaha
mulai menggeliat lagi dan ada secercah
harapan di depan mata. Kita melihat,
tatkala level PPKM dilonggarkan, kehi-
dupan pariwisata langsung bangkit.
Beberapa kota destinasi wisata khusus-
nya Yogyakarta, ramai kembali. Objek
wisata mulai diserbu wisatawan, uta-
manya wisatawan domestik. Hotel mu-
lai penuh baik saat weekend khususnya
maupun weekdays. Berbagai sentra ku-
liner tak pernah sepi. Bahkan
bermunculan pusat pusat kuliner ter-
utama yang bernuansa terbuka, dengan
suasana persawahan dan pedesaan.

Paling Siap

Di sini terlihat bahwa pariwisata
merupakan sektor yang paling siap
menghadapi recovery pascapandemi.
Kesiapan sarana prasarana, SDM tam-
pak paling menonjol, dengan didukung
upaya membangun benteng pertahanan
berupa protokol kesehatan sebagai har-
ga mati. Komitmen pelaku pariwisata
jelas, mereka ingin bangkit paling awal,
namun tidak kalap. Tetap dengan
langkah yang penuh persiapan, meng-
ikuti prosedur dan ketentuan dari sat-
gas penanganan covid.

Ronny Sugiantoro

Kalau kebangkitan pariwisata ini be-
nar benar dilakukan dengan spirit
smart and wise niscaya pariwisata
akan menjadi lokomotif dalam rangka-
ian kereta tourism, trade, investment.
Artinya kebangkitan pariwisata, cepat
atau lambat namun pasti, akan
menarik gerbong gerbong perdagangan
(trade) dan investasi (investment).

Komitmen pemerintah sangat di-
harapkan dalam mendukung kebangki-
tan sektor pariwisata. Sementara pela-
ku pariwisata yang sudah teruji tahan
banting dan tidak cengeng, dituntut sa-
ling bergandengan tangan dengan
membuang ego sektoralnya. Ditambah
lembaga pendidikan tinggi pariwisata
juga tak pernah surut melahirkan tena-
ga tenaga terdidik pariwisata yang pro-
fesional sekaligus menjadi think tank
dan tempat research and development
atau litbang bidang pariwisata.

Wisatawan pun sekarang makin cer-
das dalam memilih tempat berwisata.
Banyak pilihan dan ini juga yang me-

nasi wisata, layak didukung pemerin-
tah daerah dan stakeholders. Tentu
harus dikedepankan konsep bottom-up
bukan top-down. Kalau desa wisata
hanya karena keinginan pihak tertentu
atau ambisi pejabat daerah, niscaya tak
akan bertahan lama.

Pemda diharapkan mendukung aspi-

rasi dan kreativitas masyarakat dalam

mengembangkan potensi

wisata di

lingkungannya. Artinya pemda tinggal
memberikan asistensi dan dukungan
moril dan materiil yang proporsional. Di
sinilah terbukti bahwa power dari aspi-
rasi tingkat bawah punya daya pikat.
Juga menjadi magnet tumbuh kem-
bangnya pariwisata secara alami

Dengan kondisi seperti ini, masyara-

kat justru belajar menjadi tangguh di
tengah situasi pandemi covid-19 selama
dua tahun ini. Tak heran dan berlebi-
han, bila kemudian kelak pandemi
berlalu, pariwisata menjadi sektor yang
paling siap dengan pola adaptasi
tatanan barunya. 0
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micu tumbuh kembangnya
destinasi wisata di berbagai
daerah. Banyak pelaku wisa-
ta baru bermunculan dengan
adu kreatif dan inovatif.

Dengan demikian, saat
pemerintah mengharapkan
tahun 2022 sebagai tahun
kebangkitan ekonomi dan
menargetkan pertumbuhan
ekonomi hingga 5,4%, tak
berlebihan bila kita semua
sangat berharap pada sektor
pariwisata sebagai trigger-
nya.

Desa Wisata

Berkembangnya desa-desa

wisata di banyak kota desti-

Fojok kKR

Matahari, angin dan ombak adalah bahan
bakar alternatif.
--Padahal Indonesia sangat kaya.

Pariwisata Sleman luncurkan ‘Calendar of
Event 2022’
--Tetap jaga prokes.

PAUD dan SD diminta jangan PTM dahulu.
--Demi kebaikan, sabar dulu!
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